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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh tingkat penguasan Teknologi
Informasi (TI) terhadap kemampuan membuat media pembelajaran power point guru. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah guru SMP
Negeri yang mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh dengan jumlah responden 36 orang , pengumpulan
data yang digunakan peneliti adalah kuesioner atau angker, dan teknik analisis data peneliti
menggunakan Uji prasyarat (Uji Normalitas dan Uji Linieritas), Persamaan Regresi Linier
Sederhana, Uji Hipotesis (Uji t) dan Koefisien Determinasi ( ). Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa : Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS diperoleh nilai t hitung
sebesar 6,914 dengan taraf signifikansi p sebesar 0,000 sehingga p<0,05. Hal ini berarti hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
tingkat penguasaan teknologi informasi terhadap kemampuan membuat media pembelajaran power
point guru.
Kata kunci : Tingkat Penguasaan Teknologi Informasi, Media Pembelajaran Power Point
Abstract
The purpose of this research was to know the influence of Technology Information mastery. The
influence of Technology Information Mastery to The Teacher’s Ability in Making Power Point
Learning Media of Social Science Teacher. The method that was by the writer was quantitative
method the population of the research was all the social science teachers of Junior. High school in
sampit. Sampling technique in the research was saturated sample with 36 respondens. The
collecting data technique were questioner and inquiry. The technique of analysis data was
prerequisite test (nominallity test and linier test), simple regression linier similarity, Hypothesis test
(T test) and determination coefficient (R2). The result of the research was based on counted by SPSS
formula, the writter get T arithmethic about 6,9145 with sifnificance P about 0,000 So P<0.,05. It
was mean that the hypothesis was asked by the writter was acceptabloe. That these was positive
influence and significancy in technology mastey to The influence of Technology Information
Mastery to The Teacher’s Ability in Making Power Point Learning Media of Social Science
Teacher.
Keyword : Influence of Technology Information Mastery, Power Point Learning Media
PENDAHULUAN
Di era globalisasi ini agar tidak tertinggal
dan mengikuti perkembangan zaman, sebuah
negara harus memiliki Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas tinggi. Dimasa yang




akan datang maju atau tidaknya suatu negara
ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah memiliki SDM yang berkualitas,
berketerampilan, berdaya saing dan memiliki
kemampuan. Perkembangan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) yang makin pesat telah
membawa perubahan di segala sektor
kehidupan manusia. Karena penguasaan  ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan suatu
keharusan bagi bangsa Indonesia dalam
mewujudkan manusia yang berkualitas. Salah
satu peran dari ilmu pengetahuan dan teknologi
adanya perubahan paradigma dalam dunia
pendidikan juga terjadi pada pola penyampaian
informasi pendidikan. Oleh karena itu guru di
era digital sekarang ini sangat dituntut untuk
menguasai Teknologi Informasi (TI), seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi  semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses pembelajaran. Namun
pada kenyataannya masih banyak guru yang
kurang dalam memanfaatkan fasilitas yang
telah disediakan di sekolah, ada juga guru yang
masih belum memahami dalam penggunaan
teknologi informasi untuk membuat media
pembelajaran  berbentuk power point yang
berguna untuk mempermudah jalannya proses
pembelajaran.
Di era perkembangan teknologi guru
dituntut mampu untuk mengoperasikan
komputer atau laptop serta guru mampu
membuat media pembelajaran berbasiskan
komputer atau laptop yang akan ditampilkan
berbentuk power point. Idealnya seorang guru
mampu memanfaatkan kondisi kemajuan
(sarana dan prasarana) yang disediakan oleh
sekolah dengan membuat media pembelajaran
yang baik karena media pembelajaran dapat
meningkatkan minat siswa terhadap proses
belajar dalam kelas yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar yang diinginkan
bersama baik guru maupun siswa. Dengan
istilah media menunjukkan fungsi atau
perannya yaitu mengatur hubungan yang efektif
antara dua pihak utama dalam proses belajar
siswa dan isi pelajaran.
Penggunaan media pembelajaran pada
tahap orientasi pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat
itu yang dimana segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat siswa dalam belajar. Penggunaan media
pembelajaran berbentuk power point untuk saat
ini sudah merupakan suatu kebutuhan yang
harus dipenuhi dalam dunia pendidikan untuk
mencetak generasi yang handal dan memiliki
daya saing global.
Penguasaan Teknologi Informasi (TI) di
dalam pendidikan sangat diperlukan seiring
dengan perkembangan zaman, dimana dengan
guru menguasai teknologi informasi akan
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar baik
peserta didik maupun guru. Namun masih
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
kurangnya penguasaan guru tentang teknologi
informasi yaitu: sebagian guru ada yang
beranggapan bahwa dengan menggunakan
media pembelajaraan berbentuk power point
hanya mempersulit guru saja dikarenakan
sebagian guru masih tidak paham dalam
penggunaan teknologi tersebut dan sebagian
guru tidak mau disibukkan dengan
mempersiapkan media pembelajaran berkaitan
dengan penggunaan teknologi informasi. Salah
satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian
ialah dengan memberikan pelatihan-pelatihan
tentang teknologi informasi serta cara
pembuatan media pembelajaran berbentuk
power point maupun media lainnya.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik
untuk mengangkat permasalahan ini sebagai
skripsi dengan judul: “Tingkat Penguasan
Teknologi Informasi (TI) terhadap
kemampuan membuat media pembelajaran
power point guru”
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah : “Pengaruh tingkat pengusaan teknologi
informasi terhadap kemampuan membuat
media pembelajaran power point guru”.
Sebagaimana terurai diatas maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh tingkat penguasan Teknologi
Informasi (TI) terhadap kemampuan membuat
media pembelajaran power point guru. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk mengetahui secara nyatta tentang tingkat
Penguasan Teknologi Informasi (TI) terhadap
kemampuan membuat media pembelajaran
power point guru dan sebagai acauan penilaian
terhadap guru dalam kemampuan membuat
media pembelajaran power point.






Media Pembelajaran Kata “media” dalam
media pembelajaran merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi
dari pengirim menuju penerima. Sedangkan
pembelajaran diartikan sebagai kondisi yang
membuat seseorang melakukan sesuatu
kegiatan belajar. Briggs (1970) dalam Hamzah
B. Uno dan Nina Lamatenggo (2010:122)
berpendapat bahwa “segala alat fisik yang
dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar”. Gerlach dan Ely (1971)
dalam buku Cecep Kustandi & Bambang
Sutjipto (2011:7) secara garis besar
menjelaskan bahwa media adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi
sehingga membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap, dalam
pengertian ini guru, buku teks,  dan lingkungan
sekolah merupakan media. Jadi dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
sebagai sarana pendidikan yang dapat
digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas
dan efisien dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
Media pembelajaran akan berfungsi
secara optimal ketika diletakkan pada posisi
yang tepat dalam proses belajar dan mengajar
dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Proses belajar mengajar
akan lebih menarik dan memotivasi peserta
didik untuk belajar, ketika media pembelajaran
dimanfaatkan. Guru juga memiliki pedoman
dengan kerangka pemikiran yang sistematis
dalam kaitannya dengan pengajaran yang
dilakukan sehingga guru dapat memanfaatkan
berbagai variasi metode pembelajaran sehingga
guru akan lebih mudah mengembangkan materi
pembelajaran sesuai metode pengajaran yang
digunakan.
Dalam proses pembelajaran, media
memiliki fungsi sebagai pembawa informasi
dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).
Sedangkan metode adalah prosedur untuk
membantu siswa dalam menerima dan
mengolah informasi guna mencapai tujuan
pembelajaran (Santyasa, 2007).
Media pembelajaran merupakan
komponen instruksional yang meliputi pesan,
orang dan peralatan. Teknologi yang muncul
terakhir adalah teknologi mikro prosesor yang
melahirkan pemakaian komputer dan kegiatan
interaktif. Perkembangan teknologi yang kian
pesat memberikan pengaruh pada pemanfaatan
media pembelajaran dalam dunia pendidikan,
media pembelajaran terus mengalami
perkembangan dan tampil dalam berbagai
format, jenis, ciri dan kemampuan yang
berbeda.
Setiap media pembelajaran memilik
karakteristik yang berbeda antara satu dengan
yang lain dapat dikaitkan dengan berbagai
aspek yang ada. Karakteristik media dapat
dilihat dari aspek fisik, aspek panca  indera,
maupun aspek alat dan bahan yang digunakan.
Pengetahuan mengenai karakteristik media
pembelajaran sangat penting dalam pemilihan
media yang tepat dalam penerapan strategi
pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan
karakteristik media pembelajaran Hujair AH.
Sunaky (2009:38) dinyatakan adanya
pembagian jenis dan karakteristik dari media
pembelajaran
Guru diharapkan dapat memilih dan
mengembangkan pemanfaatan media
pembelajaran power point dalam proses belajar
mengajar. Media pembelajaran power point
berperan sebagai bahan bantu guru untuk
memperjelas penyampaian materi pembelajaran
dan membantu peserta didik dalam memahami
kompetensi yang diajarkan.
Media pembelajaran adalah alat
pembawa pesan atau informasi kepada
penerima yaitu siswa. Media dapat mengolah
pesan dan respon siswa sehingga media sering
disebut media interaktif. Media disiapkan untuk
memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan
siswa, serta siswa dapat aktif dan berpartisipasi
dalam proses belajar mengajar.
Ilmu pengetahuan sosial adalah  program
pembelajaran melalui pendekatan multidisiplin
dan pendekatan terpadu sebagai disiplin ilmu-
ilmu sosial dan humaniora (Rudi Gunawan,
2011:52). Pembelajaran IPS yang berlandaskan
pendekatan sistem berorientasi pada pencapaian
tujuan belajar, yang mana adanya kegiatan
mengubah karakteristik peserta didik sebelum
belajar IPS (input) menjadi peserta didik yang
memiliki karakteristik yang diinginkan
(output). Tujuan pembelajaran IPS agar peserta
didik memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi, bekerjasama, dan
berkompetensi dalam masyarakat yang
majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global,
serta memiliki komitmen dan kesadaran




terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan
(Gunawan, 2011:39). Jadi didapat disimpulkan
media pembelajaran IPS merupakan proses
pembelajaran yang menggunakan alat-alat
untuk menunjang pembelajaran IPS baik secara
langsung maupun melalui pesan-pesan, dimana
pembelajaran IPS dengan memiliki tujuan
untuk merubah peserta didik menjadi yang
lebih dan membentuk warga negara yang
berkemampuan sosial dan yakin akan
kehidupannya sendiri di tengah-tengah
kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya
akan menjadi warga negara yang baik dan
bertanggung jawab serta menciptakan tenaga
ahli dalam bidang ilmu sosial.
Media pembelajaran Power Point
merupakan perangkat lunak yang mudah dan
sering digunakan untuk membuat media
pembelajaran. Di dalam Power Point terdapat
menu-menu yang memungkinkan pengguna
untuk membuat dan mengembangkan media
pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif
dan lebih menyenangkan. Penggunaan media
komputer dengan pemanfaatan program power
point dalam pembelajaran sangat
menguntungkan karena dapat mempermudah
dalam penyampaian materi pelajaran. Aspek-
aspek yang diperhatikan dalam membuat
media pembelajaran power point, Menurut
Hujair AH Sanaky (2009) dalam membuat
media pembelajaran power point perlu
diperhatikan beberapa aspek.
Aspek-aspek tersebut antara lain :
Relevan dengan tujuan kurikulum, memberi
sesuai dengan kompetensi dasar dan standar
kompetensi yang ingin dicapai, dapat
membangkitkan minat siswa, menarik, mudah
dipahami siswa, menggunakan efek suara,
menggunakan animasi dan ada feed back. Ciri-
ciri  media pembelajaran power point yang
baik. Menurut Mulyanta (2009:3) ada beberapa
ciri media pembelajaran power point yang baik
menurut  yaitu: kesesuaian/relevansi,
kemudahan, kemenarikan dan kemanfaatan.
Kemampuan membuat media pembelajaran
power point merupakan penunjang bagi peserta
didik untuk dapat memahami materi pelajaran
yang diberikan oleh guru. Media power point
ini adalah media pembelajaran yang dapat
mempermudah guru maupun peserta didik
untuk menyampaikan dan menerima pelajaran
dengan mudah dan jelas. Dalam
mengaplikasikan hendaknya setiap guru paling
tidak mempunyai kemampuan untuk membuat
materi ajar dalam bentuk presentasi Power
Point ini. Meskipun paling sederhana, Power
Point memberikan fasilitas yang cukup hebat
untuk membuat media ajar.
Teknologi Informasi (TI) adalah suatu
teknologi yang digunakan untuk mengolah data
termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai
cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan,
akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk
keperluan pribadi, bisnis dan pemerintah
merupakan informasi yang strategis untuk
pengambilan keputusan. Teknologi yang
memanfaatkan komputer sebagai perangkat
utama untuk mengolah data menjadi informasi
yang bermanfaat. Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Williams dan saywer yang
dikutip oleh Seesar (2010:6) bahwa:
“Teknologi informasi merupakan sebuah
bentuk umum yang menggambarkan setiap
teknologi yang membantu menghasilkan,
memanipulasi, menyimpan,
mengkomunikasikan dan atau menyampaikan
informasi”.
Teknologi informasi dewasa ini menjadi
hal yang sangat penting karena sudah banyak
organisasi yang menerapkan teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan
organisasi. Penerapan teknologi informasi pada
tiap perusahaan atau organisasi tentunya
memiliki tujuan yang berbeda karena
penerapan TI pada suatu organisasi adalah
untuk mendukung kepentingan usahanya.
Adapun yang menjadi tujuan dari adanya
teknologi informasi menurut Sutarman (2009:
17), “untuk memecahkan masalah, membuka
kreativitas, dan meningkatkan efektivitas dan
efesiensi dalam melakukan pekerjaan”.
menurut Ishak (2008: 87), mengatakan bahwa:
“Teknologi informasi adalah hasil rekayasa
manusia terhadap proses penyampaian
informasi dari pengirim ke penerima sehingga
pengiriman informasi akan lebih cepat, lebih
luas sebarannya, dan lebih lama
penyimpanannya”. Menurut Information
Technology Association of America (ITAA)
yang dikutip oleh Sutarman (2009:13)
menyatakan bahwa: “Teknologi informasi
adalah suatu studi, perancangan,
pengembangan, implementasi, dukungan atau
manajemen sistem informasi berbasis
komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak
dan perangkat keras komputer”.
Di era reformasi yang semakin
berkembang, para guru atau tenaga pendidik




dituntut untuk kreatif guna meningkatkan mutu
pembelajaran. Guru seharusnya menyadari
pentingnya aspek teknologi untuk menunjang
proses pembelajaran. Salah satunya adalah
penyajian materi pelajaran dengan
menggunakan komputer dan optimalisasi
pemanfaatan media slide powerpoint.
Dalam rangka menyesuaikan diri dengan
kemajuan IPTEK dan era globalisasi, berbagai
upaya telah ditempuh pemerintah untuk
mengadakan pembaharuan dan peningkatan
mutu pendidikan, yang tercermin dalam
berbagai kebijakan. Salah satu kebijakan
pemerintah antara lain dalam bentuk
pembaharuan atau perubahan kurikulum, yang
tentunya menuntut guru dan sekolah untuk
lebih aktif dan kreatif mengadakan
penyesuaian. Sehingga setiap guru pada semua
jenjang harus siap untuk terus belajar TI guna
pemenuhan tuntutan kompetensi tersebut. Pada
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun
2008 tentang Guru, menyatakan bahwa
“Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.
Aspek-aspek kompetensi yang harus dimiliki
(dipenuhi) guru, yang berkaitan dengan TI
adalah pada kompetensi pedagogik:
“pemanfaatan teknologi pembelajaran”, dan
pada kompetensi sosial: “menggunakan
teknologi informasi secara fungsional”.
Guru yang berkualitas ini adalah guru
yang memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional, yakni yang
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional (UU RI No.14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen). Ilmu-ilmu yang terlibat
dalam IPS adalah ekonomi, geogerafi, sejarah,
sosiologi, politik, psikologis dan antropologi.
Materi ajar yang diambil dari berbagai ilmu-
ilmu sosial yang menyangkut masalah konsep,
generalisasi dan teori, Rudy Gunawan
(2011:52).
Ada beberapa hasil penelitian yang
relevan dan berkaitan dengan pengaruh
teknologi informasi dan media pembelajaran,
antara lain yaitu:
Penelitian yang pertama adalah skripsi
yang di tulis oleh Qodrin Nur Fahmi Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tahun
2011 dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Teknologi Informasi Pembelajaran Berbasis
Internet Terhadap Minat Belajar PAI Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 30 Semarang Tahun
Pelajaran 2011/2012. Hasil dari penelitian ini
adalah hal ini terbukti dengan hasil perhitungan
analisis regresi sati predictor dengan metode
skor deviasi sebesar 11,772 dan derajat
kebebasan (bd) : 80. Diketahui bahwa Ftabel
pada taraf signifikansi 5% = 3,96. Maka nilai
Freg sebesar 11,772 lebih besar dari pada Ftable,
pada taraf signifikansi 5%. Oleh sebab itu,
hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis
yang diajukan antara penggunaan teknologi
informasi pembelajaran berbasis internet
terhadap minat belajar PAI siswa kelas VIII
SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran
2011/2012. dan Penelitian yang kedua adalah
skripsi yang di tulis oleh Desi Sri Lestari
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Power Point terhadap Hasil Belajar siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Depok Tahun Ajaran
2010/2011 pada Pokok Bahasan Jamur”. Hasil
dari penelitian ini adalah menunjukkan tidak
ada pengaruh penggunaak media power point
terhadap hasil belajar kelas X SMA Negeri 1
Depok Yogyakarta.
Berdasarkan kajian teori di atas, maka
hipotesis Penelitian ini yaitu “Ada pengaruh
yang signifikan tingkat Penguasan Teknologi
Informasi (TI) terhadap kemampuan membuat
media pembelajaran power point guru IPS
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri  Se-
Kota Sampit Tahun Pelajaran 2015/2016”.
METODE PENELITIAN
Waktu Penelitian ini dilaksanakan mulai
tanggal 12 Oktober sampai dengan 04
Desember  2015. Tempat Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri Se-kota Sampit
Kabupaten Kotawaringin Timur Provinsi
Kalimantan Tengah. Subyek penelitian ini
adalah guru IPS SMP Negeri Se-kota Sampit
terdiri dari 11 Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dengan jumlah 36 orang. Metode
penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:
13) metode kuantitatif adalah “penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik”. Tujuan dari penggunaan data statistik
ini ialah untuk menjawab permasalahan ada
atau tidaknya hubungan kedua variabel yang






















diteliti dan diprediksi tentang berapa besar
kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Penelitian ini termasuk penelitian Ex-
PostFacto berjenis Correlation Study. Adapun
yang dimaksud penelitian Ex-PostFacto
berjenis Correlation Study merupakan
penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi yang kemudian
meruntut ke belakang untuk mengetahui factor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut. Pada penelitian ini, antarvariabel
bebas dan variabel terikat, penelitian ini
bertujuan untuk melacak kembali jika
dimungkinkan apa yang menjadi faktor
penyebab terjadinya sesuatu (Sukardi, Ph. D,
2010:165).
Populasi dalam penelitian ini yaitu guru
yang mengajar mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri Se-
Kota Sampit, semua anggota populasi dijadikan
sampel. Hal ini dilakukan karena populasi
relatif kecil yaitu sebanyak 36 orang. Dengan
demikian teknik sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh atau sampel jenuh.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel
(Sugiyono, 2014:118).
Agar penelitian ini lebih terarah maka
perlu ditekankan variabel-variabel yang akan
diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel terikat dan variabel bebas.
Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian
maka dibutuhkan suatu teknik pengumpulan
data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan interview (wawancara), kuisoner
(angket), observasi (pengamatan) serta
gabungan ketiganya (Sugiyono, 2014:193).
Adapun teknik atau metode pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuisoner yaitu pengambilan data melalui
seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk menjawabnya. Dalam
penelitian ini kuisoner digunakan untuk
mengumpulkan data dari para responden yang
telah ditentukan. Instrumen Penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2013:203).
Menurut Sugiyono (2014: 148) yang
dinamakan dengan instrumen penelitian adalah
alat ukur dalam penelitian. Semua skala yang
digunakan untuk alat ukur dalam penelitian ini
adalah skala Likert. Uji validitas instrumen
menurut Arikunto (2006:115) Uji validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau tingkat kesahihan suatu alat
ukur. Uji reliabilitas instrumen Menurut
Sugiyono (2007:110) uji reliabilitas dilakukan
untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan
(kuesioner) menujukkan konsistensi dalam
mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui keadaan instrumen
atau alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan
reliabel jika alat tersebut menghasilkan hasil-
hasil yang konsisten, sehingga instrumen ini
dapat dipakai dengan aman karena dapat
bekerja dengan baik pada waktu yang
berkaitan. Teknik analisis data menurut
Sugiyono (2013: 147) yang dimaksud dengan
analisis data adalah “kegiatan setelah data dari
seluruh responden terkumpul. Dalam penelitian
ini analisis data menggunakan teknik statistik
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:148)
statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.
Setelah data-data terkumpul maka
dilakukan suatu analisis data, selanjutnya data
dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif, dengan bantuan komputer
program SPSS 17 for windows, untuk
mengetahui Pengaruh Tingkat Penguasaan (TI)
Terhadap Kemampuan Membuat Media
Pembelajaran Power Point Guru IPS SMP
Negeri Se-kota Sampit Tahun Pelajaran
2015/2016, dengan menggunakan teknik
analisis yaitu: Uji Prasyarat (uji normalitas dan
uji linieritas), Persamaan regresi linier
sederhana, Uji Hipotesis (Uji t) dan Uji
koefisien determinasi (R-Square).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data dapat dilihat pada grafik
dibawah ini:
Grafik 1: Data tingkat penguasan teknologi
informasi (Y)





















Apabila dihitung dengan persentase maka akan
diperoleh jawaban skor tertinggi : 4 x 14 x 36 =
2016. Jumlah skor pengumpulan data
kemampuan membuat media pembelajaran
power point (X) = 1204. Dengan demikian
kemampuan membuat media pembelajaran
power point guru IPS SMP Negeri Se-kota
Sampit Tahun Pelajaran 2015/2016 sebesar
1204 : 2016 = 0,597 atau sebesar 59,7%.
Grafik 2: Data  kemampuan membuat
media pembelajaran power point (X)
Dihitung dalam persentase maka skor tertinggi
tingkat penguasaan teknologi informasi adalah
4 x 12 x 36 = 1728. Jumlah skor hasil
pengumpulan data tingkat penguasaan
teknologi informasi (Y) = 1394. Dengan
demikian teknologi informasi tahun pelajaran
2015/2016 sebesar 1394 : 1728 = 0,806 atau
80,6%.
Berdasarkan teori hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
penguasaan teknologi informasi yang dimiliki
oleh seorang guru maka akan semakin tinggi
pula kemampuan membuat media pembelajaran
power point tersebut.
Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode
analisis regresi sederhana. Uji prasyarat
sebelum menguji kebenaran hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat terhadap data
yang diperoleh. Uji prasyarat merupakan syarat
yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji
hipotesis:
Tabel 1: Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.
Hasil menunjukkan skor Kolmogorov-
Smirnov variable tingkat penguasaan teknologi
informasi sebesar 0,617 dengan nilai p=841,
karena p>0,05 maka variable tersebut
berdistribusi normal.
Variabel kemampuan membuat media
pembelajaran power point diperoleh skor
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,797 dengan
nilai p=0,549 karena p>0,05 maka variable
tersebut juga berdistribusi normal.












sion 493.721 1 493.721 47.802 .000(a)
Residu
al 351.168 34 10.328
Total 844.889 35




a  Predictors: (Constant), teknologi informasi
b  Dependent Variable: power point
Hubungan antara variabel tingkat
penguasaan teknologi informasi dan
kemampuan membuat media pembelajaran
power point menghasilkan F=47,802 dengan
p=0,000, karena nilai p<0,05 maka uji linieritas
menunjukkan hubungan antara kedua variabel
adalah linier.
Tabel 3: Uji Hipotesis
Coefficients(a)
a  Dependent Variable: power point
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
thitung sebesar 6,914 dengan signifikansi sebesar
0,000. Karena thitung < ttabel (6,914>1,697) atau
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000>0,05),
maka Ho ditolak, artinya variabel tingkat
penguasaan teknologi informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kemampuan membuat media pembelajaran
power point.
Persamaan Regresi Linier Sederhana
bahwa semakin tinggi tingkat penguasaan
teknologi informasi yang dimiliki seorang guru
akan berdampak pada peningkatan
kemampuan membuat media pembelajaran
power point guru tersebut.
Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Model Summary(b)
a  Predictors: (Constant), teknologi informasi
b  Dependent Variable: power point
Berdasarkan  nilai sebesar 0,584 atau
58,4% artinya bahwa variabel kemampuan
membuat media pembelajaran power point
dipengaruhi oleh tingkat penguasaan teknologi
informasi sebesar 58,4% sedangkan sisanya
41,6% dipengaruhi oleh faktyor lain diluar
tingkat penguasaan teknologi informasi.
Hasil penelitian yang diuji dengan
menggunakan teknik analisis regresi linier
sederhana, menunjukkan bahwa hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan ada pengaruh
yang signifikan antara tingkat penguasaan
teknologi terhadap kemampuan membuat
media pembelajaran power point guru IPS SMP
Negeri Se-Kota Sampit Tahun Pelajaran












B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 11.780 3.179 3.705 .001
teknologi
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analisis tersebut, diperoleh nilai t Hitung = 6,914
dengan taraf signifikan p=0,000 (p<0,05)
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar
0,584 yang memiliki arti bahwa dalam
penelitian ini tingkat penguasaan teknologi
informasi memiliki sumbangan pengaruh
sebesar 58,4% terhadap kemampuan membuat
media pembelajaran power point. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima
yaitu pengaruh yang positif dan signifikan
antara tingkat penguasaan teknologi informasi
terhadap kemampuan membuat media
pembelajaran power point guru IPS Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri Se-Kota
Sampit Tahun Pelajaran 2015/2016.
Melalui penelitian ini dapat mendorong
kemampuan seorang guru dalam melakukan
pengembangan dan pemanfaatan fasilitas
disekolah. Guru dikatakan memiliki
penguasaan teknologi informasi yang baik
meliputi beberapa indikator yaitu keterampilan
mengajar dengan menggunakan teknologi,
memiliki pengetahuan luas, menguasai aplikasi
teknologi informasi, kemampuan dalam
mengoperasikan teknologi informasi serta
memiliki kepribadian yang baik (Hamzah
B.Uno : 2010). Sedangkan guru dikatakan
memiliki kemampuan dalam membuat media
pembelajaran meliputi ciri-ciri yaitu
kesesuaian, kemudahan, kemenarikan serta
kemanfaatan ( Mulyanta 2009:3).
Dengan adanya indikator tingkat
penguasaan teknologi informasi dan ciri-ciri
kemampuan membuat media pembelajaran
dapat meningkatkan pengetahuan seorang guru
yang lebih luas lagi dalam pemanfaatan fasilitas
yang ada disekolah untuk dipergunakan dalam
proses pembelajaran. Penguasaan teknologi
informasi ini dapat diketahui ketika seorang
guru mampu dalam mengoperasikan dan
memanfaatkan fasilitas pada saat
menyampaikan pembelajaran dikelas serta
kemampuan dalam membuat media
pembelajaran power point yang mampu
menarik perhatian peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh
seorang guru.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan dalam
penelitian ini, maka penulis mengambil
kesimpulan. Tingkat penguasaan teknologi
informasi guru IPS SMP Negeri Se-kota Sampit
yang terdiri dari 36 responden, diperoleh hasil
dengan nilai tertinggi 47, nilai terendah 24 dan
nilai rata-rata 35. Kemampuan membuat media
pembelajaran power point guru IPS SMP
Negeri Se-kota Sampit Tahun Pelajaran
2015/2016 yang terdiri dari 36 responden,
diperoleh hasil dengan nilai tertinggi 54, nilai
terendah 23 dan nilai rata-rata 38.
Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan SPSS diperoleh nilai t hitung
sebesar 6,914 dengan taraf signifikansi p
sebesar 0,000 sehingga p<0,05. Hal ini berarti
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima yaitu ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara tingkat penguasaan teknologi
informasi terhadap kemampuan membuat
media pembelajaran power point guru IPS SMP
Negeri Se-kota Sampit Tahun Pelajaran
2015/2016 dan Sumbangan efektif yang
diberikan variabel tingkat penguasaan teknologi
informasi terhadap kemampuan membuat
media pembelajaran power point adalah 58,4 %
(R2=0,584). Hal ini berarti masih terdapat
41,6% faktor lain yang mempengaruhi
kemampuan membuat media pembelajaran
power point.
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